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KETIKA kita berpikir untuk membuat sebuah
masakan yang lezat, hal paling penting yang harus
dipikirkan dahulu adalah memiliki bahan baku dan
bumbu-bumbu yang terbaik. Ini sudah menjadi raha-
sia umum bahwa kelezatan suatu masakan sangat
bergantung pada bagaimana komposisi bumbu atau
bahan bakunya, takaran dan cara pengolahan, seba-
gaimana yang sering kita saksikan pada acara
memasak di televisi.

Bahan baku dan ramuan bumbu haruslah yang
terbaik dan paling segar. Bahan baku yang sudah
lama, rusak atau sudah layu tidak akan dapat dihidan-
gkan menjadi masakan yang lezat, sekalipun diolah
oleh koki bertaraf internasional.

Seperti itulah seharusnya belajar dan bemain
musik. Mengapa kita tidak memilih suara yang alami,
segar, dan nikmat didengar ketika kita memainkan
piano?

Dalam belajar piano dan instrument apapun,
suara atau tone adalah “bahan baku” yang paling
mendasar dan penting ketika kita memainkan sebuah
lagu. Tetapi masalahnya adalah, mengapa kebanyakan
orang mengabaikan kualitas bahan baku ini dan lebih
terfokus pada belajar not dan menghapalkannya?

Mari kita lihat betapa penting bahan baku ini:
suara. Sama seperti ketika kita menikmati makanan,
kita mengandalkan rasa untuk menentukan bagaimana
kualitas makanan yang kita santap. Demikian juga
bermain musik, kita juga harus menggunakan
kepekaan pendengaran kita untuk menentukan apakah
suara yang kita mainkan sudah baik, enak, dan alami,
atau tidak sama sckali.

Untuk dapat merasakan, setiap hari kita harus
terus mengasah kepekaan rasa pendengaran kita, agar
terus berkembang dan menjadi terbiasa dalam
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mendengar suara dengan konsentrasi. Selalu menden-
garkan dengan seksama, rasakan suaranya dengan
penuh kehati-hatian, bandingkan antara suara yang
Anda mainkan dengan suara-suara lainnya. rasakan
perbedaan sebuah suara musik yang indah dan sebuah
suara yang hanya mengesankan suara tabrakan, atau
dengan kata lain suara yang jelek.

Sedikit saran dalam hal ini, agar menjadi handal
dalam memainkan instrument musik, maka yang
harus kita lakukan adalah harus ‘memelihara’ kebi-
asaan mendengar dengan seksama. Sama seperti
ketika merasakan sebuah masakan. Agar kita bisa
mengembangkan kepekaan kita untuk bisa merasakan
sebuah hidangan, apakah kita tidak akan menyantap
hidangan dari beragam komposisi resep yang
berbeda?

Ini sama halnya dengan kepekaan terhadap pen-
dengaran. Pertama dan yang terpenting, selalu
mendengarkan rekaman permainan musisi-musisi
terkenal. Rasakan dan telusuri permainan terbaiknya.
Ini langkah yang sama bila Anda ingin menjadi orang
yang bisa memilih makanan yang enak, maka Anda
harus mengunjungi berbagai restoran.

Begitulah pencarian scbuah musical tone. Anda

harus banyak-banyak mendengarkan rekaman per-
‘mainan musisi-musisi terkenal. Juga bila Anda terus
berusaha mencari sebuah rumah makan yang memi-
liki hidangan yang benar-benar lezat. Oleh sebab itu,
Anda pun dapat menjadi seseorang yang memiliki
kepiawaian dalam hal memilih yang bagus pada musi-
cal tone.

Manusia dilahirkan dengan memiliki aneka
ragam kemampuan dan potensi, tetapi kita harus terus
melatih apa yang ada didalam diri kita agar dapat
terus mengembangkan dan mempertahankannya, agar
potensi yang kita miliki tidak hilang. Cita rasa dan ke-
mampuan mendengar adalah salah satu kemampuan
fisik.

Berlatih mendengar dengan konsentrasi setiap
hari, dengan mata tertutup dan dengan sebuah hati
dan pikiran yang tenang, akan memberikan kesem-
patan bagi Anda untuk mengembangkan kemampuan
yang sangat berharga pada saat anda membutuhkan-
nya. Tanpa kemampuan mendengar yang baik, kita
tidak dapat memahami kualitas dari “bahan baku dan
bumbu-bumbu musikal “.

Misalnya, bgaimana suara musik atau nada yang
musikal. Kita juga tidak akan mengerti sebuah inter-
pretasi penampilan dari sebuah karya, atau teknik per-
mainannya. Seorang yang tidak memiliki kemampuan
untuk bisa ‘merasakan’, tidak bisa disebut sebagai
Jjuru masak.

Latihan mendengar harus dikembangkan dengan
sangat hati-hati dan sebaiknya dilakukan sejak dini,
atau tidak akan bisa diajarkan sekali. Setelah telinga
terbiasa dan terlatih untuk mendengar, sesuatu yang
lebih besar akan terjadi. Anda mulai mendengar se-
cara intuisi dan secara alamiah dengan sepenuh hati
dan jiwa anda ! Hasilnya, Anda mulai bisa menam-
bahkan perasaan dan emosi Anda untuk menghasilkan
suara sebagus mungkin.

Ini persis dengan kalau kita memasak. Koki
menghasilkan sebuah makanan yang lezat dengan
menggunakan bahan baku dan bumbu-bumbu paling
baik, dipadu dengan cita rasa dan gairahnya untuk
menghidangkan makanan yang paling lezat dan mem-
beri pengalaman yang mengesankan bagi para
penikmatnya. Sama kalau kita menghidangkan musik.

Kita harus menghasilkan suara yang baik agar
bisa memainkan sebuah lagu dengan penghayatan
dari dasar hati, tak peduli siapa yang mendengarkan.
Tugas seorang musisi adalah menghidangkan musik
sebagus mungkin. Jika tidak, Anda bukan seorang
“juru masak” yang baik. Dan tentu saja, seorang juru
masak yang tidak baik tidak akan bisa menghasilkan
masakan yang enak. Tidak salah jika kemudian tak
ada seorang pun yang mau mencipipi masakannya.

Saya hanya ingin mengatakan bahwa, mulailah
dengan bagaimana menghasilkan suara yang baik
pada setiap Anda mulai belajar dan berlatih musik. Ini
bukan sebuah proses yang singkat. Anak-anak memi-
liki peluang lebih panjang untuk bisa menghasilkan
suara-suara yang indah manakala sejak dini mereka ~

.dilatih bagaimana “cara mendengar” yang baik dan

““cara meramu bumbu dan bahan baku” yang terbaik.

Banyak orang terjebak pada sekadar belajar
memainkan lagu dengan menghabiskan waktunya be-
lajar not-not, kemudian menghapalkannya. Mereka
lupa bahwa sebuah lagu yang dibawakan secara ser-
ampangan dan suara yang buruk, pada hakikatnya
bukan lagi sebuah lagu.

Mari kita berpikir tentang bagaimana sebuah
suara yang baik dulu, sebelum memainkan lagu.
(Haruko Kataoka, guru besar piano pada system
pengajaran piano Suzuki)
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